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Pendahuluan
Tanaman Porang mengandung glukomanan tinggi (50-70%) “top 10 health food” WHO, sebagai bahan pangan fungsional,

farmasi, kosmetik, pengemulsi, dll.

Referensi: (Nur Khozin et al, 2022) dan (Lailani et al, 2023).

Pemerintah menjadikan Porang sebagai quick wins ekspor produk pertanian, dan menetapkan Porang sebagai komoditas

yang masuk dalam program gerakan tiga kali lipat ekspor (GRATIEKS), dengan kemampuan ekspor Porang sebanyak 14.568

ton atau senilai Rp801,24 miliar pada Q1-Q2 tahun 2020 (10% permintaan dunia).

Referensi: (KBRI Tokyo, 2021), (Khoiriah et al, 2022), (Haerunnisa et al, 2023) dan

(Khoirunnisa et al, 2022).

Diperlukan alternatif budidaya, dikarenakan budidaya konvensional melalui katak, umbi atau bulbil bisa didapatkan setelah

1 tahun pertumbuhan dengan masa dormansi 4-6 bulan, serta dapat dilakukan pemanenan setelah 3 tahun.

Referensi: (Adawiyah et al, 2021) dan (Farlisa et al, 2022).

Tanaman Porang rentan terserang penyakit layu oleh Fusarium oxysporum, busuk pangkal batang oleh Sclerotium rolfsii atau

Rhizoctonia solani, antraknosa oleh Colletotrichum, busuk umbi oleh Aspergillus spp. atau Trichoderma spp.

Referensi: (Maghfiroh et al, 2022) dan (Citra et al, 2024).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Rumusan masalah dalam penelitian ini dipaparkan sebagai berikut:

1. Diperlukan identifikasi jenis-jenis jamur kontaminan yang terdapat pada planlet tanaman Porang (Amorphopallus

muelleri blume) varietas Madiun.

2. Diperlukan pendekatan deskriptif jenis-jenis jamur kontaminan yang terdapat pada planlet Tanaman Porang

(Amorphopallus muelleri blume) varietas Madiun.
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Metode
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan antara bulan Agustus hingga November 2024 di Laboratorium Kultur Jaringan CV. Embrio Multi

Agro yang berlokasi di JL. Dipenogoro No. 50, Dusun Kondang, Sindanghayu, Kecamatan Beber, Kabupaten Cirebon, Jawa

Barat. Selanjutnya, pengamatan dilanjutkan di Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi, Program Studi Agroteknologi,

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, yang terletak di Kampus II JL. Raya Gelam No. 250, Pagerwaja, Gelam, Kecamatan

Candi, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur.

Prosedur Penelitian:

1. Sterilisasi alat;

2. Sterilisasi LAF (Laminar Air Flow);

3. Pembuatan media kultur;

4. Penanaman planlet (sub kultur);

5. Pengamatan morfologi makroskopis dan perawatan ruang inkubasi; dan

6. Pengamatan morfologi mikroskopis dan identifikasi jamur kontaminan.
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Hasil
Identifikasi Morfologi Makroskopis

Pengamatan morfologi makroskopis
(A) Aspergillus flavus;

(B) Aspergillus niger;

(C) Rhizoctonia solani;

(D) Aspergillus flavus;

(E) Aspergillus fumigatus; dan

(F) Rhizopus sp.
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Pembahasan
Identifikasi Morfologi Makroskopis

Temuan dalam penelitian ini secara keseluruhan mengindikasikan bahwa jamur kontaminan menunjukkan tingkat adaptasi yang tinggi

dalam media kultur tanaman Porang, yang mungkin dipengaruhi oleh kandungan nutrisi serta kondisi lingkungan yang mendukung

pertumbuhan jamur tersebut. Dominasi keberadaan Aspergillus spp. terlihat dari koloni yang memiliki tekstur berbulu hingga granular. Di sisi

lain, Rhizoctonia solani dan Rhizopus sp. menunjukkan pola pertumbuhan yang lebih menyebar dengan tekstur koloni yang lebih padat

atau berbulu. Hasil penelitian ini menekankan pentingnya pengendalian kontaminasi jamur pada tanaman Porang dengan

memperhatikan faktor-faktor lingkungan seperti kelembapan, suhu, dan kesterilan media kultur. Oleh karena itu, penerapan teknik sterilisasi

yang tepat serta penggunaan agen biokontrol yang sesuai dapat menjadi strategi yang krusial untuk mengurangi pertumbuhan jamur

kontaminan dan sekaligus memastikan hasil budidaya tanaman Porang yang optimal.

Identifikasi Morfologi Mikroskopis

Kehadiran jamur kontaminan ini memiliki potensi signifikan untuk menimbulkan penyakit yang dapat menghambat pertumbuhan serta

menurunkan produktivitas tanaman Porang. Salah satu jamur yang dikenal, yaitu Aspergillus flavus, mampu menghasilkan aflatoksin,

sebuah senyawa beracun yang berisiko merugikan tanaman dan dapat menurunkan kualitas hasil panen. Selain itu, Aspergillus niger sering

kali berhubungan dengan kerusakan jaringan umbi, yang disebabkan oleh ekskresi enzim pektinase yang merusak struktur sel tanaman.

Meskipun Aspergillus fumigatus lebih umum ditemukan sebagai saprofit, jamur ini dapat berfungsi sebagai patogen oportunistik yang

menyerang tanaman yang berada dalam kondisi stres atau terluka. Rhizoctonia solani berperan sebagai penyebab utama penyakit busuk

pangkal batang dan bercak daun, dengan pola infeksi yang sangat agresif terhadap jaringan tanaman Porang. Di sisi lain, Rhizopus sp.

diketahui dapat memicu penyakit busuk basah, terutama pada umbi atau bagian tanaman yang memiliki tingkat kelembapan tinggi.
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Temuan Penting Penelitian
Hasil identifikasi yang dilakukan dengan pendekatan morfologi makroskopis dan mikroskopis menunjukkan temuan adanya

lima jenis jamur kontaminan, yaitu Aspergillus flavus, Aspergillus niger, Aspergillus fumigatus, Rhizoctonia solani, dan Rhizopus

sp, yang terdeteksi pada media kultur dasar (kontrol) serta pada media kultur yang ditambahkan hormon BAP (Benzyl Amino

Purine) dengan konsentrasi 1,5 ppm.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat wawasan mendalam mengenai karakteristik masing-masing jenis jamur kontaminan, yang

menjadi landasan untuk merumuskan metode pengendalian kontaminasi untuk dapat meningkatkan keberhasilan budidaya

tanaman Porang dalam menghasilkan bibit unggul.
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